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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ubi jalar ungu terhadap 

kenaikan berat badan pada ibu hamil KEK di Desa Keboncau Puskesmas Teluknaga Tahun 

2023. Metode yang digunakan adalah quasi eksperiment dengan desain penelitian one group 

pre test dan post test. Hasil penelitian menunjukan bahwa LILA sebelum diberikan ubi jalar 

ungu diperoleh data nilai rata-rata (mean) 22,452 cm, nilai standar deviasi 0,4976, ukuran 

LILA minimal 21,5 cm dan ukuran LILA maksimal 23 cm. LILA sebelum diberikan ubi jalar 

ungu diperoleh data nilai rata-rata (mean) 23,548 cm, nilai standar deviasi 0,5680, ukuran 

LILA minimal 22 cm dan ukuran LILA maksimal 24,5 cm artinya adanya Ubi Jalar Ungu 

terhadap kenaikan BB Ibu Hamil KEK di Desa Keboncau Puskesmas Teluknaga Tahun 2023 

dengan p-value 0,006. Simpulan, setelah mengkonsumsi ubi jalar ungu selama 1 bulan terjadi 

kenaikan rata-rata berat badan menjadi 42,714 kg atau terjadi kenaikan rata-rata berat badan 

adalah 0,8857 kg. 

 

Kata Kunci: Ibu Hamil, KEK, Ubi Jalar 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine the effect of purple sweet potatoes on weight gain in KEK 

pregnant women at the Keboncau Teluknaga Village Health Center in 2023. The method used 

is quasi-experimental with a one-group pre-test and post-test research design. The results of 

the research showed that before LILA was given purple sweet potatoes, the data obtained an 

average value (mean) of 22.452 cm, a standard deviation value of 0.4976, a minimum LILA 

size of 21.5 cm, and a maximum LILA size of 23 cm. Before LILA was given purple sweet 

potatoes, the data obtained an average value (mean) of 23.548 cm, a standard deviation value 

of 0.5680, a minimum LILA size of 22 cm and a maximum LILA size of 24.5 cm, meaning that 

the presence of Purple Sweet Potatoes Influences on Increasing the Weight of Pregnant 

Women in SEZ—Keboncau Teluknaga Village Health Center in 2023 with a p-value of 0.006. 

Conclusion: after consuming purple sweet potatoes for one month, there was an increase in 

the average body weight to 42.714 kg or an increase in the average body weight of 0.8857 kg. 

 

Keywords: Pregnant Women, KEK, Sweet Potatoes 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan data Riskesdas (2020) prevalensi KEK pada Wanita Usia Subur (WUS) 

menurun dibanding tahun 2015, yaitu dari 24,2% menjadi 17,3% pada tahun 2018. 

Sedangkan KEK pada WUS tidak hamil sebesar 20,8% pada tahun 2015 menurun jadi 14,5% 

pada tahun 2020. Ibu hamil dengan kondisi KEK beresiko melahirkan bayi berat lahir rendah 

(BBLR) serta dapat menjadi penyebab tidak langsung kematian ibu (Riskesdas, 2020). 
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Data yang didapat dari Dinas Kesehatan Provinsi Banten menunjukan Prevalensi resiko 

ibu hamil dengan gizi kurang di Provinsi Banten pada tahun 2020 sebesar 24% lebih tinggi 

dari tahun 2018 sebesar 11,98% (Dinas Kesehatan Provinsi Banten, 2021). Data Dinas 

Kesehatan Kabupaten Tangerang menunjukkan bahwa status gizi kurang pada Ibu hamil 30% 

dengan perhitungan IMT dan pengukuran LILA. Dari 3.801 ibu hamil tahun 2019 sebanyak 

167 (4,3%) ibu hamil yang mengalami gizi kurang, sedangkan pada tahun 2020 dari 3.983 ibu 

hamil terdapat 243 (6,10%) ibu hamil yang mengalami gizi kurang (Dinkes Kota Tangerang, 

2020). 

Kekurangan Energi Kronik (KEK) yaitu keadaan ibu hamil yang menderita kekurangan 

makanan yang berlangsung lama (kronik) dengan berbagai timbulnya gangguan kesehatan 

(Tumanggor & Siregar, 2022). Kondisi KEK pada ibu hamil ini harus segera ditindak lanjuti 

untuk menurunkan angka kejadian BBLR sehingga risiko kematian bayi atau neonatal yang 

disebabkan BBLR dapat diturunkan. Mengingat dampak kurang gizi yang sangat luas, maka 

perlu upaya penagulangan gizi ibu hamil terutama yang mengalami KEK. Intervensinya dapat 

dilakukan dalam berbagai bentuk, salah satunya adalah dengan pemberian makanan 

tambahan. 7 Pemberian makanan tambahan (PMT) dapat diberikan dengan asupan tinggi 

energi dan protein serta seimbang (Putri et al., 2022). 

Untuk menghindari penyakit-penyakit seperti diatas maka diberikan tambahan gizi bagi 

ibu hamil berupa makanan tambahan (Manjilala & Mustamin, 2021). Makanan tambahan 

diberikan kepada ibu hamil untuk menambah kebutuhan gizi sehari-hari. Ibu hamil trimester 

kedua membutuhkan tambahan kalori sebesar 300 kkal per hari, tambahan protein sebesar 17 

g sedangkan tambahan zat besi sebesar 9 mg (Lestari, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan 

(Adi et al., 2022) mengemukakan pemberian intervensi berupa makanan tambahan pada ibu 

hamil dengan KEK berefek positif pada bobot lahir bayi. Penelitian ini mengemukakan 

bahwa risiko terjadinya IUGR atau BBLR dapat menurun jika dilakukan intervensi berupa 

makanan tambahan salah satunya melalui umbi-umbian. 

Ubi jalar yang di beberapa daerah disebut telo rambat atau huwi boled, merupakan 

sumber karbohidrat yang cukup penting dalam sistem ketahanan pangan. Ubi jalar ungu juga 

banyak dikonsumsi oleh masyarakat dengan berbagai jenis olahan (Iskandar et al., 2022). Kita 

mengenal ada beberapa jenis ubi jalar yaitu ubi jalar putih, ubi jalar merah dan ubi jalar ungu. 

Ubi jalar ungu mengandung pigmen antosianin yang lebih tinggi daripada varietas lain. Warna 

ungu yang kuat menunjukkan tingginya kadar antioksidan dan antosianin didalamnya. 

Kandungan protein di dalam ubi jalar ungu lebih tinggi daripada ubi jalar kuning 0,77 %. 

Kandungan betakaroten dan vitamin C bermanfaat sebagai antioksidan pencegah kanker dan 

beragam penyakit kardiovaskuler. Ubi jalar ungu sangat baik untuk meningkatkan kenaikan 

berat badan pada ibu hamil yang mengalami KEK (Suparni et al., 2020).  

Data yang didapat dari UPT Puskesmas Teluknaga menunjukkan bahwa dalam tiga 

tahun terakhir kejadian KEK pada ibu hamil mengalami fluktuatif, yaitu pada tahun 2018 

sebanyak 117 (19,70%) dari 594 ibu hamil, menurun tahun 2019 menjadi 108 (15,47%) dari 

686 ibu hamil dan meningkat kembali di tahun 2020 menjadi 148 (22,91%) dari 646 ibu 

hamil. Sedangkan pada tahun 2021 periode Januari-Juni ibu hamil yang mengalami KEK 

adalah sebanyak 43 orang (16,22%) dari 265 ibu hamil (Dinkes Kota Tangerang, 2020). 

Penelitian sebelumnya yang sejalan yaitu Aryani et al (2022) yang menunjukkan Berat 

badan sesudah diberikan ubi jalar ungu pada ibu hamil KEK memiliki rata-rata 42,714 kg 

dengan nilai standar deviasi 3,841 kg, nilai minimum 37,5 kg dan nilai maksimum 52,9 kg. 

Ada pengaruh pemberian ubi jalar ungu terhadap kenaikan berat badan pada ibu hamil KEK 

di Wilayah Kerja Puskesmas Suliliran Baru Tahun 2022. Adapun perbedaan penelitian yaitu 

penggunaan metode penelitian yang sebelumnya adalah deskriptif analitik dengan rancangan 
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cross sectional menjadi metode quasy experimen dengan desain penelitian pre test dan post 

test (Aryani et al., 2022). 

Penelitian lainnya yang mendukung menurut Suparni et al., (2022) yang menyatakan 

terdapat perbedaan berat badan ibu hamil KEK sebelum dan sesudah diberikan ubi jalar ungu 

dengan p value 0,007 (>0,05). Adapun perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu besaran 

(gram) konsumsi ubi jalar yang mana pada penlitian ini 100gram perhari. Dan waktu 

perlakuan selama 1 bulan. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh pemberian ubi jalar ungu 

terhadap kenaikan berat badan pada ibu hamil KEK di Desa Keboncau Puskesmas Teluknaga. 

Adapun manfaat yang diberikan dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan ilmu kesehatan khususnya intervensi non farmakologis serta membantu 

instansi dalam melakukan pencegahan kekurangan energi kronik (KEK) dan menjadi 

masukan yang berguna untuk meningkatkan pelayanan kesehatan terutama pada ibu hamil di 

Wilayah Kerja Pukesmas Teluknaga. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperiment 

dengan desain penelitian one group pre test dan post test. Jumlah sampel yang digunakan 

yaitu sebanyak 21 responden, instrumen penelitian pada penelitian ini yaitu: ubi jalar, pita 

LiLA dan lembar observasi, lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah desa Kebon 

Cau Puskesmas Teluknaga pada bulan Desember 2023. Teknik analsis data yang digunakan 

yaitu analisis deskriptik untuk mengetahui karakteristik yang ada dalam penelitian ini. Uji 

statistik yang digunakan yaitun uji statistik chi-square. Intervensi pengaruh konsumsi ubi jalar 

ungu diberikan dan dikonsumsi oleh responden sebanyak 200gr /hari satu hari sekali selama 

14 hari berturut-turut. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel. 1 

LILA Sebelum Diberikan Ubi Jalar Ungu Pada Ibu Hamil KEK Tahun 2023 

 

LILA Mean Standar Deviasi Minimum-Maksimum 

LILA pre 22.452 0.4976 21.5-23.0 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data menggunakan LILA dari 21 responden ibu hamil 

dengan KEK diperoleh data nilai rata-rata (mean) 22,452 cm, nilai standar deviasi 0,4976, 

Ukuran LILA minimal 21,5 cm dan Ukuran LILA maksimal 23 cm. 
 

Tabel. 2 

LILA Sesudah Diberikan Ubi Jalar Ungu Pada Ibu Hamil KEK Tahun 2023 

 

LILA Mean Standar Deviasi Minimum-Maksimum 

LILA post 23.548 0.5680 22.0-24.5 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data menggunakan LILA dari 21 responden ibu hamil 

dengan KEK diperoleh data nilai rata-rata (mean) 23,548 cm, nilai standar deviasi 0,5680, 

Ukuran LILA minimal 22 cm dan Ukuran LILA maksimal 24,5 cm. 
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Tabel 3 

Pengaruh Ubi Jalar Ungu terhadap Kenaikan BB Ibu Hamil KEK Tahun 2023 

 

LILA Mean Mean Difference p-Value 

Pre 

Post 

22.452 

23.548 
1,096 

0,006 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji chi-square untuk melihat perbedaan LILA 

sebelum dan sesudah mengkonsumsi ubi jalar ungu terdapat selisih 1,096 cm, hasil uji 

statistik diperoleh hasil p value 0,006 < α 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

ubi jalar ungu terhadap kenaikan BB Ibu Hamil KEK di Desa Keboncau Puskesmas 

Teluknaga Tahun 2023 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh pemberian ubi jalar ungu terhadap 

kenaikan berat badan pada ibu hamil KEK. Pengkajian lain yang dapat dilakukan untuk 

mengidentifikasi ibu hamil mengalami KEK selain dilakukan dengan pengukuran lingkar 

lengan atas, pengukuran (IMT), dan pemeriksaan laboratorium. Ibu hamil dikatakan 

mengalami KEK apabila serta kadar hemoglobin (Ihtirami et al., 2021). Hal ini menjelaskan 

bahwa ibu hamil yang rutin mengkonsumsi ubi jalar ungu dapat meningkatkan berat badan 

ibu. Ibu hamil yang menderita KEK berpeluang untuk mengalami anemia (Fibrila et al., 

2022). 

Mengingat dampak kurang gizi yang sangat luas, maka perlu upaya penagulangan gizi 

ibu hamil terutama yang mengalami KEK (Putri et al., 2022). Intervensinya dapat dilakukan 

dalam berbagai bentuk, salah satunya adalah dengan pemberian makanan tambahan. 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) dapat diberikan dengan asupan tinggi energi dan 

protein serta seimbang (Sintia et al., 2021). 

Masalah anemia atau kekurangan darah pada ibu hamil juga dapat teratasi dengan ubi 

jalar ungu. Hasil penelitian membuktikan bahwa ubi jalar ungu mampu meningkatkan kadar 

HB (Anjelika et al., 2021). Kebutuhan ibu hamil akan nutrisi lebih tinggi dibandingkan saat 

sebelum hamil dan kebutuhan tersebut semakin bertambah pada saat ibu menyusui bayinya. 

Kecukupan gizi ibu hamil dan pertumbuhan kandungannya dapat diukur berdasarkan 

kenaikan berat badannya (Ranti et al., 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum mengkonsumsi ubi jalar ungu rata-rata 

berat badna ibu hamil KEK adalah 41,83 kg dan setelah mengkonsumsi uni jalar ungu selama 

1 bulan terjadi kenaikan rata-rata berat badan menjadi 42,714 kg atau terjadi kenaikan ratarata 

berat badan adalah 0,8857 kg, menurut Santi et al., (2023) kenaikan berat badan untuk ibu 

hamil dengan status gizi kurus adalah 0,5 kg/minggu atau 2 kg perbulan (Santi et al., 2023). 

Dalam penelitian ini dengan mengkonsumsi ubi jalar ungu terjadi kenaikan berat badan 

0,8857 kg melebihi standar kenaikan berat badan yang dianjurkan. 

Ubi jalar yang di beberapa daerah disebut telo rambat atau huwi boled, merupakan 

sumber karbohidrat yang cukup penting dalam sistem ketahanan pangan kita. Ubi jalar ungu 

juga banyak dikonsumsi oleh masyarakat dengan berbagai jenis olahan (Amalina & Rosima, 

2022). Ubi jalar ungu mengandung pigmen antosianin yang lebih tinggi daripada varietas lain. 

Warna ungu yang kuat menunjukkan tingginya kadar antioksidan dan antosianin didalamnya. 

Kandungan protein di dalam ubi jalar ungu lebih tinggi daripada ubi jalar kuning 0,77 % 

(Suparni et al., 2020). 

 



2024. Journal of Telenursing (JOTING) 6(1) 543-549 
 

547 

 

Kandungan betakaroten dan vitamin C bermanfaat sebagai antioksidan pencegah 

kanker dan beragam penyakit kardiovaskuler. Kandungan serat dan pektin di dalam ubi jalar 

sangat baik untuk mencegah ganguan pencernaan seperti wasir, sembelit hingga kanker 

kolon. Ubi jalar ungu sangat baik untuk meningkatkan kenaikan berat badan pada ibu hamil 

yang mengalami KEK (Suparni et al., 2020). 

Selama kehamilan tentunya membutuhkan karbohidrat, ibu hamil bisa dapatkan 

kebutuhan karbohidrat dari ubi jalar ungu. Dimana ubi jalar ungu dapat diandalkan sebagai 

sumber energi utama bagi tubuh. Saat memakan ubi jalar ungu, glukosanya sangat bermanfaat 

baik sebagai bahan bakar tubuh ibu hamil. Fungsi dari karbohidrat itu sendiri juga menambah 

energi ibu hamil untuk melakukan berbagai kegiatan sehari-hari (Setyawati et al., 2022). 

Selain itu kandungan protein pada ubi jalar ungu dapat membantu meningkatkan antibodi ibu 

hamil dan pembentukan darah, gigi maupun tulang janin, kandungan karbohidrat dan protein 

yang tinggi mampu menaikkan berat badan selama kehamilan (Rachmaida et al., 2024). 

Pemberian ubi jalar ungu baik diberikan pada ibu hamil dengan KEK karena mempercepat 

pertambahan berat badan ibu hamil dengan meningkatkan ukuran LILA, sehingga jika 

kebiasaan konsumsi ubi jalar ungu ini dapat diterapkan maka dapat membantu menaikkan 

berat badan ibu hamil dengan KEK, mengingat ibu hamil dengan KEK memiliki resiko pada 

kehamilan dan bayinya (Sintia et al., 2021). 

Hasil penelitian Aryani et al., (2022) dengan judul Pengaruh Pemberian Ubi Jalar Ungu 

Terhadap Kenaikan Berat Badan Pada Ibu Hamil Dengan Kurang Energi Kronik hasil 

penelitiannya terdapat perbedaan berat badan ibu hamil KEK sebelum dan sesudah diberikan 

ubi jalar ungu. Bidan dapat menyampaikan pada ibu hamil KEK tentang manfaat ubi jalar 

ungu dapat meningkatkan BB ibu hamil.  

Menurut peneliti, kenaikan ukuran LILA pada ibu hamil dengan KEK karena ibu rutin 

mengkonsumsi ubi jalar ungu yang diberikan dan menghabiskan setiap takaran ubi jalar ungu 

selama penelitian. Respon ibu hamil mengenai ubi jalar ungu sangat baik dan menyatakan 

bahwa selama mengkonsumsi ubi jalar ungu menjadi lebih nyaman, hal ini karena ubi jalar 

ungu memiliki manfaat lain bagi ibu hamil yaitu dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada 

ibu hamil. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya pada ibu hamil trimester III dengan 

hasil menunjukkan bahwa konsumsi ubi jalar berpengaruh untuk meningkatkan kadar 

hemoglobin ibu hamil trimester III yang ditunjukkan oleh nilai p 0,000 (Ulfiana et al., 2019) 

 

SIMPULAN 

Simpulan setelah mengkonsumsi uni jalar ungu selama 1 bulan terjadi kenaikan rata-

rata berat badan menjadi 42,714 kg atau terjadi kenaikan rata-rata berat badan adalah 0,8857 

kg. 

 

SARAN 

Setelah meneliti terkait hal di atas, peneliti berharap hasil penelitian ini diharapkan 

dapat membantu instansi dalam melakukan pencegahan kekurangan energi kronik (KEK) dan 

menjadi masukan yang berguna untuk meningkatkan pelayanan kesehatan terutama pada ibu 

hamil di Wilayah Kerja Pukesmas Teluknaga. Karena Ketika ibu rutin mengkonsumsi ubi 

jalar ungu yang diberikan dan menghabiskan setiap takaran ubi jalar ungu sesuai kebutuhan 

konsumsi, ubi jalar ungu sangat baik dan selama mengkonsumsi ubi jalar ungu mampu 

menjadi lebih nyaman, hal ini karena ubi jalar ungu memiliki manfaat lain bagi ibu hamil 

yaitu dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil. 
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